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Abstract 

The results of the national survey on financial literacy and inclusion conducted by the Financial Services 

Authority show that 85.10% of the population uses financial products and services. However, only 49.68% 
of the population has adequate knowledge, skills, confidence, attitudes, and behaviors in using financial 

service products. This research aims to determine the influence of Financial Knowledge, Financial Attitude, 

and Locus of Control on Financial Management Behavior among undergraduate Management students at 

the Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri Surabaya. This research selects financial 

knowledge, financial attitude, and locus of control as independent variables. The population used in this 
study consists of undergraduate Management students at Universitas Negeri Surabaya. The purposive 

sampling method resulted in 103 research samples, with the criteria being students in their 4th semester or 

above, considering they have already taken financial management courses. Data analysis was conducted 
using multiple linear regression analysis with IBM SPSS 23 software. The results show that financial 

knowledge, financial attitude, and locus of control have a significant influence on financial management 
behavior.  
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1. PENDAHULUAN 

Hasil survey nasional literasi dan inklusi keuangan (OJK, 2022) menyatakan sebanyak 

85,10% keseluruhan keuangan di Indonesia memanfaatkan barang serta service keuangan. Akan 

tetapi, sebanyak 49,68% benar-benar mencerminkan pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, 

sikap, serta tindakan bijak saat penggunaan. Perkembangan teknologi makin pesat serta adanya 

trend lifestyle. Generasi milenial di Indonesia cenderung konsumtif dan boros. Akan tetapi, tidak 

diiringi dengan keputusan yang baik terkait keputusan investasi millennial di Bursa Efek 

Indonesia. Perilaku tersebut akan memengaruhi pengelolaan finansial mereka (Mahendra, 2023).      

memahami literasi keuangan dan mengembangkan pengelolaan finansial yang baik agar dapat 

meminimalisir risiko terkait permasalahan keuangan. 

 

Disamping itu, munculnya permasalahan terkait financial management behavior dapat 

berakibat pada timbulnya financial problem di masa yang akan datang (Kholilah dan Iramani, 

2013). Financial management behavior adalah kecakapan ketika mengelola (planning, budgeting, 

checking, managing, controlling, searching, storing) keuangan harian (Kholilah dan Iramani, 

2013). Financial management behavior timbul ketika memiliki gairah guna mendapatkan 

keperluan hidup setara pemasukan yang dimiliki. Hal tersebut mengartikan jika financial 
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management behavior bersifat fundamental saat pembentukan rasa tanggung jawab ketika 

mengelola finansial. 

 

Financial knowledge ialah kecakapan terkait pemahaman, analisa, & mengatur finansial 

secara tepat agar terhindar dari masalah finansial serta beranggapan jika education membawa 

tingkat      knowledg ehingga tercipta putusan tepat (Astuti dan Halim, 2015). Financial knowledge 

yang rendah akan mengarah pada kecakapan solusi financial problem, financial behavior, serta 

financial understand (Besri, 2018). Financial knowledge didapatkan saat proses education baik 

formal (sekolah, seminar, pelatihan) maupun non-formal (keluarga, relasi kerja, teman) (Keller, 

2017). Optimalnya financial knowledge yang dimiliki oleh seseorang, akan berdampak pada 

financial management behavior yang mereka miliki (Asaff dkk., 2019; Sandi dkk., 2020; Aditya 

dan Azmansyah, 2021) 

 

Selain financial knowledge, generasi muda juga penting untuk memerhatikan financial 

attitude mereka. Hal tersebut merupakan kondisi untuk menilai, berpendapat, & berpikir akan 

finansial personal dalam bentuk perbuatan. Financial attitude ialah kecondongan psikis melalui 

evaluasi aktivitas manajemen finansial terekomendasikan dengan tingkatan kesepakatan dan 

ketidaksepakatan (Amanah et al., 2016). Penelitian menunjukkan bahwa financial attitude dapat 

memiliki korelasi positif secara signifikan terhadap financial management behavior (Izzah dan 

Riyanto, 2022; Adiputra dan Patricia, 2019). 

 

Generasi muda cenderung kesulitan untuk memegang kendali atas apa yang terjadi 

disekitar mereka. Hal tersebut berkaitan dengan locus of control yang dimiliki oleh masing-masing 

individu. Locus of control ialah pandangan melihat fenomena serta kendali atas fenomena yang 

dialami (Rizkiawati & Haryono, 2018). Saat diri mampu mengontrol keuangan (penggunaannya) 

sesuai keperluan, tentu memiliki manajemen keuangan yang disiplin. Oleh sebab itu, makin baik 

internal locus of control yang dimiliki oleh individu, makin baik juga financial management 

behavior individu. Penelitian terdahulu menunjukkan adanya korelasi positif secara signifikan 

antara locus of control terhadap financial management behavior (Herleni dan Tasman, 2019; 

Afriani, 2021; Nisa dan Haryono, 2022).  

  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pada generasi Z di Kota Surabaya.Variabel 

Financial Knowledge (FK), Financial Attitude (FA), Financial Self Efficacy (FSE) tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap financial management behavior (FMB). Sementara itu, 

variable lain seperti income, locus of control, dan lifestyle memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap financial management behavior (FMB) (Nisa dan Haryono, 2022). Hal tersebut 

melatarbelakangi penulis untuk meneliti lebih lanjut terhadap mahasiswa aktif Prodi Manajemen 

Universitas Negeri Surabaya sebagai responden, dengan menyebarkan kuesioner terkait financial 

knowledge, financial attitude, & locus of control dari data pengeluaran dan pendapatan, data 

tabungan dan investasi, serta data hutang mahasiswa. Penjelasan di atas membawa penulis guna 
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meneliti tentang “Pengaruh Financial Knowledge, Financial Attitude, dan Locus of Control 

terhadap Financial Management Behaviour pada Mahasiswa Prodi Manajemen Fakultas 

Ekonomika dan Bisnis UNESA”. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Financial knowledge dapat dijelaskan sebagai sejauh mana pemahaman seorang individu 

terhadap perhitungan mengenai nilai uang, suku bunga, inflasi, dan media keuangan lainnya 

(Wardiansyah & Indrawati, 2021). Dapat berupa pemahaman seorang individu terhadap situasi 

dan kondisi finansial mereka sendiri dan mampu mengerti terkait konsep dasar kegiatan dan 

elemen finansial untuk pengambilan keputsan keuangan (Herd et al., 2012). Untuk mencapai 

kondisi financial knowledge yang optimal diperlukan adanya financial education yang baik pula 

(Hogarth, 2006). Financial knowledge diajarkan pada pendidikan formal yang lebih tinggi melalui 

mata pelajaran tertentu, seminar, sumber informal, serta lingkungan sosial (Ida & Dwinta, 2010). 

Terdapat enam dimensi standar untuk mengetahu pengetahuan finansial seseorang yaitu: (1) 

earning, (2) spending, (3) saving, (4) investing, (5) managing credit dan (6) managing risk 

(Council For Economic Education & Jump$tart, 2021). Financial knowledge juga terdiri dari 

beberapa elemen seperti pengetahuan umum keuangan pribadi; tabungan dan pinjaman; asuransi; 

dan investasi (Chen & Volpe, 1998). 

 

Financial attitude dapat diartikan sebagai penerapan prinsip finansial dengan tujuan agar 

mampu mempertahankan dan menciptakan nilai dari kegiatan financial melalui proses 

pengambilan keputusan yang tepat serta pengelolaan sumber daya secara optimal (Anthony et al., 

2011). Karena merupakan bentuk pelaksanaan terhadap pemahaman kepada prinsip keuangan 

financial attitudes akan memberikan bentuk terhadap bagaimana seorang individu melakukan 

pengambilan keputusan / sikap seseorang dalam membelanjakan, menyimpan, ataupun 

menggunakan uang sebagai sumber daya mereka. indikator lain terkait financial attitude pada 

mahasiswa terdiri dari: Sikap terhadap perilaku keuangan sehari-hari; Sikap terhadap rencana 

penghematan; Sikap terhadap manajemen keuangan; dan Sikap terhadap kemampuan keuangan 

masa depan (Rajna, 2011). 

 

Locus of control merupakan sebuah gambaran, mengungkapkan keterkaitan antara sebuah 

output, peristiwa, kejadian yang terjadi dengan faktor eskternal (nasib)/tindakannya (Mutlu & 

Özer, 2022). Locus of control terdiri dari dua jenis yaitu internal dan eksternal locus of control 

(Rotter, 1996). Dalam konteks keuangan pribadi locus of control berkaitan kepuasan finansial dan 

tingkat kemampuan individu dalam membuat tabungan, dimana orang tingkat kontrol yang lebih 

tinggi, lebih puas dengan status keuangan mereka serta dapat mengkontrol kondisi keuangan 

mereka dengan lebih baik (Ullah & Yusheng, 2020). Locus of control yang lebih tinggi pada 

seseorang dapat mencegah timbulnya stress finansial serta menunjang kesejahteraan finansial 

tinggi (Mahdzan et al., 2019). Beberapa indikator terkait internal locus of control adalah (1) 

Ability; (2) Interest; dan (3) Effort (Rotter, 1966).  
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Financial management behavior merupakan proses yang dapat mengasimilasikan seluruh 

komponen-komponen serta kegiatan keuangan. Komponen tersebut terdiri dari manajemen arus 

kas, investasi, manajemen risiko, perencanaan pensiun, perencanaan pajak, dan perencanaan 

perumahan (Altfest, 2004). Financial management behavior juga diartikan kecakapan seseorang 

aktivitas perencanaa, penganggaran, pengelolaan, pengendalian, pencarian, penggunaan, hingga 

penyimpanan keuangan. Perilaku pengelolaan keuangan berhubungan tanggung jawab finansial 

seseorang terkait cara mengatur keuangan (Asandimitra & Kautsar, 2019). Financial management 

behavior juga mengukur tanggung jawab dan kewajiban seseorang dalam memaksimalkan aset 

yang mereka punya secara produktif (Asandimitra & Kautsar, 2019). Dalam mengukur financial 

management behavior terdapat empat indikator yang dapat digunakan seperti: organizing 

behavior; spending behavior; saving behavior; dan squandering behavior (Marsh dkk., 2006). 

Sementara itu, menurut Xiao dan Dew (2011) indikator lain terkait financian management 

behavior terdiri dari consumption; cash-flow management; saving dan investment; serta credit 

management.  

 

Berdasarkan uraian pada uraian di atas serta pada latar belakang yang telah disampaikan 

tersebut. Selanjutnya disusun suatu model kerangka penelitian terkait “Pengaruh Financial 

Knowledge, Financial Attitude, dan Locus of Control terhadap Financial Management Behavior 

Pada Mahasiswa Prodi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNESA” dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

  

H1 = Terdapat pengaruh Financial Knowledge terhadap Financial Management Behavior pada 

mahasiswa Prodi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNESA. 

H2 =  Terdapat pengaruh Financial Attitude terhadap Financial Management Behavior pada 

mahasiswa Prodi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNESA. 

H3 =  Terdapat pengaruh Locus of Control terhadap Financial Management Behavior pada 

mahasiswa Prodi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis UNESA..  

 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

     Pada penelitian ini, rancangan penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Variabel 

diukur hingga data (angka) dianalisa melalui tahapan statistik (Creswell, 2012). Pada penelitian 

ini data primer berasal dari kuisoner pada mahasiswa prodi S1 Manajemen Universitas negeri 

Surabaya yang memakai skala hingga hasil data kemudian dilaksanakan analisis berupa data 

berupa angka dikenal data kuantitatif. Populasi penelitian ini yakni mahasiswa Prodi S1 

Manajemen Universitas Negeri Surabaya dengan sampel berupa mahasiswa angakta 2019 – 2022. 

Berikut merupakan perhitungan penentuan sampel dengan pendekatan sampling purposive: 
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Tabel 1. Penentuan Sampel 

Angkatan Jumlah populasi Sampel 15% 

2019 40 15% x 40 = 6 

2020 167 15% x 167 = 25 

2021 160 15% x 160 = 24 

2022 320 15% x 320 = 48 

Total 687 103 
           Sumber : (Data Primer Peneliti, 2024) 

Untuk mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan kuesioner sebagai media untuk 

pengumpulan data. Teknik penyebaran kuesioner dilakukan dengan mengirim kuesioner melalui 

sosial media (internet) berbentuk google form. Kuesioner dipakai guna melihat pengaruh financial 

knowledge, financial attitude, locus of control, terhadap financial management behavior pada 

mahasiswa S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Negeri Surabaya. Variabel 

dan dimensi pada kuesioner penelitian dapat dilihat pada table berikut: 

Tabel 2. Variabel Dan Dimensi Penelitian 

Financial 

Knowledge 
Financial Attitude Locus Of Control 

Financial 

Maangement 

Behavior 

1. Pengetahuan 

umum 

keuangan 

2. Tabungan 

dan pinjaman 

3. Asuransi 

4. Investasi 

1. Sikap terhadap 

perilaku 

keuangan sehari-

hari 

2. Sikap terhadap 

penghematan 

3. Sikap terhadap 

pengelolaan 

keuangan 

4. Sikap terhadap 

kemampuan 

keuangan masa 

depan 

1. Kemampuan dalam 

mengambil kepusuan 

keuangan 

2. Kekampuan untuk 

mengubah hal-hal 

penting dalam hidup 

3. Perasaan menjalani 

hidup 

4. Memampuan untuk 

mewujidkan ide 

5. Tingkat kepercayaan 

masa depan 

6. Mampu memecahkan 

masalah 

7. Berperan dalam 

menjalankan keseharian 

mengelola keuangan 

1. Manajemen 

arus kas 

2. Manajemen 

konsumsi 

3. Manajemen 

tabungan 

dan investasi 

     Total 687 103  
Sumber : (Data Primer Peneliti, 2024) 

Skala pengukuran kuesioner diukur dengan skala likert. Skala linkert yang digunakan mempunyai 

skor 1 – 5 dengan gradasi sebagai berikut (Sugiyono, 2022): 
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Tabel 3. Skala Pengukuran Linkert 

Nomor Pernyataan Nilai 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Cukup 3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak 

Setuju 

1 

           Sumber : (Sugiyono, 2022). 

Pada penelitian ini, teknik index analisis digunakan untuk menjelaskan respon sampel terhadap 

pernyataan yang diberikan dalam survei. Jumlah keseluruhan index adalah 103 dengan 

menggunakan Three-box Method. Nilai skor rerata (Index) dipilih untuk mendapatkan 

kecenderungan kejawaban responden pada masing – masing item, kemudian index tersebut 

dikategorikan kedalam skala skor menggunakan analisis Three-box Method (Ferdinand, 2014). 

Pada Financial Knowledge kuisioner dihitung Guttman scale guna mengetahui maslaah & hasil 

simpulan. Syarat Guttman scale jika jawaban “tidak” skoring terendah 0 (batas kriteria 0-50%) & 

jika “ya” maka skoring tertinggi 1 (batas kriteria 51-100%). Jadi, jika mempunyai nilai 0-50% 

maka batas kriteria variabel penelitian kategori rendah, jika nilai 51-100% maka batas kriteria 

variabel penelitian kategori tinggi. 

Setelah data terkumpul, selanjutnya peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah ada. 

Teknik analisis data dilakukan dengan melakukan uji validitas, uji reliabilitas, serta uji asumsi 

klasik (uji normalitas; uji multikolinearitas; dan uji heteroskedastisitas). Setelah dilakukan uji pada 

masing-masing variabel selanjutnya peneliti melakukan analisis regresi berganda untuk melihat 

arah & seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variable. Pada penelitian ini 

digunakan analisis linear berganda, karena penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

financial knowledge (X1), financial attitude (X2), locus of control (X3), financial management 

behavior (Y).  

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji ketiga hipotesis yang telah dituliskan oleh peneliti.  Setelah 

itu, dilakukan uji signifikansi parsial / uji statistik Uji-T untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh suatu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Disamping uji-T peneliti juga melakukan uji-F yang berguna untuk menguji apakah 

semua variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Jika variabel bebas memiliki 

pengaruh secara simultan terhadap variabel tergantung maka model persamaan regresi masuk 

dalam kriteria cocok atau fit. Setelah Uji-T dan Uji-F peneliti akan melakukan uji koefisien 

determinasi / R2 yang bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. 

Semakin mendekati 1 determinasi (R2), maka semakin besar kontribusi variabel financial 

knowledge, financial attitude, locus of control, dalam mempengaruhi financial management 

behavior. Semakin mendekati 0 determinasi (R2), maka semakin kecil kontribusi yang diberikan 
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variabel financial knowledge, financial attitude, locus of control dalam mempengaruhi financial 

management behavior. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Gambaran Umum Dan Objek Penelitian 

Responden pada penelitian ini berjumlah 103 responden dengan 32 responden laki-laki 

(31%) serta 71 responden Perempuan (69%). Responden terdiri dari angkatan 2019 (3,9%); 2020 

(35%); 2021 (40,7%); dan 2022 (20,4%). Hasil analisis statistika deskriptif masing-masing 

ditinjukkan dengan metode three-box method. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Statistika Deskriptif 

Variabel N 
Skor 

Mean 
Std 

Deviation Minimum Maksimum 

Financial Knowledge (X1) 103 0 1 0,65 2,444 

Financial Attitude (X2) 103 2 5 4,38 5,663 

Locus of Control (X3) 103 2 5 4,59 2,915 

Financial Management Behavior 

(Y) 
103 2 5 4,42 3,175 

      Sumber : (Data Primer Peneliti, 2024)  

 

Selanjutnya pada masing-masing item pertanyaan F     inancial Knowledge 1 – Financial 

Knowledge 10 menunjukkan bahwa deskripsi jawaban responden berada di kategori tinggi. 

Sementara itu, untuk item pertanyaan Financial Attitude 1 – Financial Attitude 10 juga 

menunjukkan bahwa seluruh deskripsi jawaban responden berada pada kategori tinggi. 

Disamping itu, untuk item pertanyaan Locus of Control 1 – Locus of Control 7 juga berada pada 

kategori tinggi. Seluruh item pertanyaan untuk variabel Financial Management Behavior 1 – 

Financial Management Behavior 7 berada pada kategori tinggi. 

 

Analisis Dan Pengujian Hipotesis 

Uji validitas digunakan untuk menilai apakah pernyataan dalam kuesioner dapat mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Berdasarkan uji validitas didapatkan bahwa seluruh item pertanyaan 

lolos dari uji validitas atau dapat diartikan bahwa seluruh item pertanyaan pada masing-masing 

variabel adalah valid dengan hasil R-hitung pada seluruh item pertanyaan memiliki nilai yang 

lebih besar dari R-tabel. Selanjutnya untuk hasil uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai 

Cronbach alpha. Apabila nilai Cronbach Alpha > 060 maka dapat dikatakan bahwa masing-

masing variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. Berikut merupakan nilai Cronbach 

Alpha pada masing-masing variabel. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas 

No

. 
Variabel Penelitian 

Cronbach 

Alpha 
Hasil 



Seminar Nasional Manajemen dan Call for Papers (SENIMA 9) 

 

Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomika dan Bisnis 
Universitas Negeri Surabaya  Page 8 
 

1. 
Financial Knowledge 

(X1) 
0,690 Reliabel 

2. 
Financial Attitude 

(X2) 
0,925 Reliabel 

3. Locus of Control (X3) 0,871 Reliabel 

4. 

Financial 

Management 

Behavior (Y) 

0,853 Reliabel 

           Sumber: (Data Primer diolah Penulis, 2024) 

 

Setelah dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas, peneliti melakukan uji asumsi klasik yang 

terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas. Uji normalitas dilakukan 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Berdasarkan hasil uji normalitas 

didapatkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 0,200. Karena nilai signifikansi > 0,05 

maka didapatkan bahwa model terdistribusi normal. Selanjutnya, penelitian ini melakukan uji 

multikolinearitas dengan Collinearity Statistics untuk variabel penelitian. Kriteria yang 

digunakan adalah Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). Berdasarkan uji 

multikolinearitas diapatkan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

No

. 
Variabel Penelitian 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1. 
Financial Knowledge 

(X1) 
0,839 

1,191 

2. 
Financial Attitude 

(X2) 
0,625 

1,601 

3. Locus of Control (X3)  0,578 1,729 

                       Sumber: (Data Primer diolah Penulis, 2024) 

  

Berdasarkan hasil uji multikolineritas didapatkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance 

di atas 0,1 serta nilai VIF di bawah 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh model pada 

penelitian ini tidak memiliki risiko terjadinya multikolinearitas. Untuk uji heterokedastisitas 

peneliti menggunakan nilai signifikansi untuk dibandingkan dengan nilai Sig yang telah 

ditentukan yaitu 0,05. Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas didapatkan bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai Sig hitung sebesar > 0,05 sehingga didapatkan bahwa seluruh variabel bebas dari 

asumsi heterokedastisitas. 

Selanjutnya peneliti melakukan uji koefisien determinasi untuk mengetahui kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan bahwa hasil uji koefisien 

determinasi atau R2 adalah sebagai berikut. 
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,886a ,785 ,779 1,494 

         Sumber: (Data Primer Peneliti, 2024) 

 

Berdasarkan tabel di atas ditunjukkan bahwa nilai R adalah 0,886 yang menunjukkan bawah 

ketiga variabel independent memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap vairabel dependent. 

Selain itu, berdasarkan R2 didapatkan hasil 0,785 atau memiliki arti bahwa variabel dependent 

(FMB) dipengaruhi oleh variabel dependent sebesar 78,5%. 

Hasil uji statistik F ANOVA / Uji-F untuk model regresi berguna untuk mengevaluasi pengaruh 

financial knowledge (X1), financial attitude (X2), dan locus of control (X3) terhadap financial 

management behavior (Y).  

  

Tabel 8. Hasil Uji F Anova 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 807,532 3 269,177 120,586 ,000b 

Residual 220,993 99 2,232   

Total 1028,524 102    

                Sumber : (Data Primer Peneliti, 2024) 

 

Nilai Sum of Squares untuk regresi adalah 807,532 dengan 3 derajat kebebasan (df), dan Mean 

Square sebesar 269,177. Nilai F-statistik sebesar 120,586 dengan signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000 menunjukkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan, artinya variabel-variabel 

independen secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen 

Selanjutnya analisis regresi linear berganda digunakan untuk dapat menjelaskan pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Financial Management 

Behavior). Hasil analisis regresi linier beganda ini dilakukan dengan menggunakan Uji-T 

bertujuan untuk membuktikan hipotesis penelitian. Hasil uji-T dapat dilihat pada table berikut. 

Tabel 9. Hasil Uji-T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 2,777 1,673  1,660 ,100 
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Financial 

Knowledg

e (X1) 

,275 ,066 ,212 4,162 ,000 

Financial 

Attitude 

(X2) 

,219 ,033 ,390 6,612 ,000 

Locus of 

Control 

(X3) 

,523 ,067 ,481 7,843 ,000 

    Sumber : (Data Primer Peneliti, 2024) 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil sebagai berikut: 

Koefisien regresi untuk financial knowledge (X1) sebesar 0,275 menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

satu unit dalam financial knowledge akan meningkatkan financial management behavior sebesar 0,275 unit, 

dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Nilai t sebesar 4,162 dan p-value sebesar 0,000 

menunjukkan bahwa pengaruh financial knowledge terhadap financial management behavior adalah 

signifikan. Dengan kata lain, pengetahuan keuangan yang lebih baik cenderung meningkatkan perilaku 

manajemen keuangan yang lebih baik sehingga hipotesis 1 diterima. 

Koefisien regresi untuk financial attitude (X2) sebesar 0,219 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

unit dalam financial attitude akan meningkatkan financial management behavior sebesar 0,219 unit, dengan 

asumsi variabel independen lainnya konstan. Nilai t sebesar 6,612 dan p-value sebesar 0,000 menunjukkan 

bahwa pengaruh financial attitude terhadap financial management behavior adalah signifikan. Ini berarti 

bahwa sikap keuangan yang positif dan bijaksana cenderung meningkatkan perilaku manajemen keuangan 

yang lebih baik sehingga hipotesis 2 diterima. 

Koefisien regresi untuk locus of control (X3) sebesar 0,523 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu 

unit dalam locus of control akan meningkatkan financial management behavior sebesar 0,523 unit, dengan 

asumsi variabel independen lainnya konstan. Nilai t sebesar 7,843 dan p-value sebesar 0,000 menunjukkan 

bahwa pengaruh locus of control terhadap financial management behavior adalah signifikan. Ini berarti 

bahwa keyakinan individu tentang kendali atas keuangan mereka sangat mempengaruhi dan meningkatkan 

perilaku manajemen keuangan yang lebih baik sehingga hipotesis 3 diterima. 

      

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa Program Studi S1 Manajemen 

Universitas Negeri Surabaya, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor seperti financial knowledge 

(pengetahuan keuangan), financial attitude (sikap keuangan), dan locus of control (lokus kontrol) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku manajemen keuangan (financial 

management behavior) mereka. 

 

Financial knowledge menunjukkan sejauh mana mahasiswa memahami konsep-konsep 

keuangan dasar seperti pencatatan, penganggaran, investasi, dan asuransi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan keuangan yang tinggi berkorelasi dengan perilaku 
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manajemen keuangan yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa individu dengan pengetahuan keuangan yang baik cenderung membuat 

keputusan keuangan yang lebih bijaksana. 

 

Sikap keuangan, yang mencerminkan evaluasi individu terhadap aktivitas keuangan dan 

kecenderungan mereka untuk bertindak berdasarkan evaluasi tersebut, juga memainkan peran 

penting dalam membentuk perilaku manajemen keuangan. Mahasiswa dengan sikap keuangan 

yang positif cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih baik, seperti membuat anggaran, 

menabung secara teratur, dan berinvestasi untuk masa depan. 

 

Selain itu, locus of control, yang mengukur sejauh mana individu merasa memiliki kendali atas 

keadaan keuangan mereka, juga berkontribusi terhadap perilaku manajemen keuangan. Mahasiswa 

dengan orientasi internal locus of control, yang percaya bahwa mereka memiliki kendali atas 

keadaan keuangan mereka, cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih baik daripada 

mereka yang memiliki orientasi eksternal. 

 

Dengan demikian, pemahaman dan pengembangan pengetahuan keuangan, sikap yang positif 

terhadap keuangan, dan memperkuat orientasi internal locus of control dapat menjadi strategi yang 

efektif dalam meningkatkan perilaku manajemen keuangan mahasiswa. Implementasi program 

pendidikan keuangan yang menyeluruh di lingkungan akademik dapat memberikan manfaat yang 

signifikan dalam meningkatkan kesadaran dan keterampilan manajemen keuangan mereka, serta 

membantu mereka menghadapi tantangan finansial di masa depan dengan lebih baik. 
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